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ABSTRAK 

Rukia Pinda Sari: Analisis Statistik Untuk Mendapatkan Waktu Optimal 

Dari Losstime Dalam Memenuhi Produksi 

Penambangan Batubara Di Area Pit Timur Pt. 

Artamulia Tatapratama 

Berdasarkan data produksi batubara di PT. Artamulia Tatapratama (ATP) 

bulan Januari-Mei 2017. Tidak tercapainya target produksi batubara pada bulan 

Februari-Mei 2017,  sedangkan produksi batubara pada bulan Januari 2017 

tercapai. Hal ini disebabkan oleh terdapatnya hambatan yang terjadi selama 

kegiatan operasional produksi batubara, sehingga dari hambatan tersebut 

menyebabkan jam kerja tersedia di PT. ATP menjadi berkurang.  

Dari masalah tersebut perlu dilakukan analisis waktu yang optimal dari 

losstime dalam memenuhi rencana produksi batubara yang telah ditetapkan. 

Analisis waktu yang optimal dalam memenuhi rencana produksi dilakukan 

dengan analisis regresi linier berganda untuk mendapatkan batas maksimal dari 

waktu losstime, dan untuk menentukan waktu yang optimal dari losstime dengan 

menggunakan simulasi dari regresi persamaan linier. 

Adapun waktu yang optimal dari alat gali muat dalam mencapai produksi 

harian batubara berdasarkan hasil dari simulasi analisis statistik ketika idle time 

dari 3 unit alat gali muat yang beroperasi selama 7,67 jam, maka delay time yang 

diperbolehkan dari alat tersebut 12,99 jam, sedangkan jika delay time yang terjadi 

14,78 jam, idle time yang diperbolehkan hanya 6,03 jam.Setelah mengetahui 

penyebab masalah losstime yang terdapat pada akar dari metode fishbone perlu 

dilakukan perbaikan berupa corrective action yang akan diterapkan di lapangan. 

Kata Kunci: Produksi, Losstime, Analisis Statistik, Waktu Optimal, 

Penambangan Batubara 
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ABSTRACT 

Rukia Pinda Sari: Analisis Statistik Untuk Mendapatkan Waktu Optimal 

Dari Losstime Dalam Memenuhi Produksi 

Penambangan Batubara Di Area Pit Timur Pt. 

Artamulia Tatapratama 

Based on data of coal production at PT. Artamulia Tatapratama (ATP) from 

January to May 2017. The coal production target was not reached in February-

May 2017, while coal production in January 2017 was achieved. This is caused by 

several constraints in coal production activities, because of these constraints cause 

effective working hours at PT. ATP is reduced. 

From this problem, it is necessary to analyze the optimal time from losstime 

to reach the established coal production plan. To get the optimal time in achieving 

the production plan is done by multiple linear regression analysis, the results 

obtained from this analysis is the maximum limit of the time losstime,, and to 

determine the optimal time of losstime is using simulation of linear equation 

regression. 

The optimal timing of the digging equipment in achieving the daily 

production of coal based on the results of the simulation of statistical analysis 

when  idle time of 3 units of unloading equipment operates for 7.67 hours, the 

delay time allowed from the equipment  is 12.99 hours, while if the delay time is 

14.78 hours, the idle time allowed only 6.03. After knowing the problem causing 

decrease of working time of digging and unloading equipment (losstime), it is 

necessary to improve corrective action to be applied in the field. 

Keywords:  Production, Losstime, Statistical Analysis, Optimal Time, Coal 

Mining. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri pertambangan batubara adalah industri yang padat modal, padat 

teknologi, dan padat resiko. Oleh karena itu, dalam melakukan suatu kegiatan 

penambangan diperlukan suatu perencanaan yang tepat. Pada dasarnya dikenal 

dua cara penambangan batubara yang sering dilakukan yaitu surface mining 

dan underground mining. 

PT Artamulia Tatapratama (PT. ATP) merupakan perusahaan mining 

contractor yang berdiri pada tanggal 12 Mei 1997, yang memiliki kerjasama 

operasional pertambangan dengan PT. Kuansing Inti Makmur (PT. KIM) 

sebagai pemilik lokasi penambangan batubara yang berlokasi di Desa Tanjung 

Belit, Kecamatan Jujuhan, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi dengan metode 

surface mining. Kegiatan penambangan yang dilakukan yaitu di area PIT. 

Timur.  

Sebagai mining contractor, salah satu kegiatan penambangan yang 

dilakukan di PT. ATP adalah kegiatan produksi batubara. Sebelum melakukan 

kegiatan produksi batubara, faktor yang mempengaruhi kegiatan produksi 

tersebut yaitu pemilihan peralatan mekanis yang akan digunakan untuk 

menghasilkan suatu produksi. Tujuan dilakukannya pemilihan peralatan 

mekanis tersebut, salah satunya untuk mengoptimalkan peralatan sesuai dengan 

kondisi dan lokasi kerjanya, serta kegiatan produksi dapat berjalan dengan 

baik. Sehingga penting dilakukannya faktor yang menyebabkan alat gali muat 
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tersebut tidak dapat bekerja secara optimal. Kegiatan produksi batubara ini 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan bagi perusahaan, serta pemenuhan 

permintaan dari owner. Dalam kegiatan memproduksi batubara ini tentunya 

dipengaruhi oleh faktor biaya yang harus dikeluarkan perusahaan sehingga 

menghasilkan produksi. Oleh sebab itu, untuk meminilimalisir faktor biaya 

yang harus dikeluarkan perusahaan serta memenuhi target produksi yang telah 

direncanakan, akan sangat dibutuhkan efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan 

produksi. 

Berdasarkan data produksi batubara di PT. ATP pada bulan Januari-Mei 

2017, produksi batubara di PT. ATP terpenuhi pada bulan Januari, sedangkan 

pada bulan Februari-Mei produksi batubara di PT. ATP tidak terpenuhi. Data 

produksi batubara di PT. ATP bulan Januari-Mei dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Produksi Batubara Januari-Mei 2017 

No Bulan Plan (Ton) Aktual (Ton) Tidak Terpenuhi (Ton) 

1 Januarai 171.056 180.151 - 

2 Februari 190.893 112.956 77.937 

3 Maret 220.692 144.486 76.476 

4 April 221.523 171.283 50.240 

5 Mei 222.284 156.158 66.126 

 

Dari Tabel 1 faktor yang menyebabkan tidak terpenuhinya target 

produksi batubara disebabkan oleh hambatan-hambatan yang terjadi selama 

kegiatan operasional produksi batubara. Hambatan-hambatan yang terjadi 

diantaranya kondisi front loading, road hauling, area dumping, faktor cuaca, 

terlambat memulai aktivitas kerja, terlalu cepat berhenti sebelum istirahat, 

terlalu cepat berhenti pada akhir shift dan hambatan-hambatan lain yang terjadi 
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selama kegiatan operasional produksi batubara. Berdasarkan  data, kondisi 

mekanis alat gali muat yang digunakan untuk menghasilkan produksi yaitu 

sebesar 78%. Sehingga dari faktor hambatan tersebut juga akan berdampak 

terhadap berkurangnya jam kerja efektif yang telah direncanakan perusahaan. 

Akibat dari tidak terpenuhinya target produksi yang telah direncanakan salah 

satunya berpengaruh terhadap pembelian sparepart, stock part di logistik, 

bonus gaji karyawan dan lainnya. 

Dari masalah di atas, dapat dilihat bahwa kurangnya pengawasan 

manajemen terhadap jam kerja yang telah direncanakan perusahaan untuk 

menghasilkan produksi batubara, sehingga menyebabkan produksi batubara di 

PT. ATP tidak terpenuhi. Sebagaimana kegiatan manajemen dalam mengatur 

operasional produksi batubara dipengaruhi oleh sistem yang telah direncanakan 

dan sumberdaya manusianya. Dengan pengawasan manajemen sistem yang 

telah direncanakan dapat terkontrol, termonitor, dan terukur. Oleh sebab itu, 

manajemen sangat dibutuhkan perusahaan untuk mendapatkan hasil produksi 

yang sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Soetjipto (2006), mengemukakan bahwa manajemen kinerja yang efektif 

mampu untuk mengkoordinasikan unit-unit kerja yang ada di dalam suatu 

organisasi, mengidentifikasi dan mendokumentasikan berbagai hambatan 

dan permasalahan kinerja, menjadi landasan pengambilan keputusan 

dibidang sumberdaya manusia, mengefektifkan pengelolaan sumberdaya 

manusia, kerjasama antara atasan dan bawahan, penyampaian umpan 

balik secara regular kepada bawahan dan meminimalkan kesalahan dan 

meniadakan kesalahan berulang.  

 

Berdasarkan masalah diatas perlu dilakukan tindakan dari faktor yang 

menyebabkan produksi batubara di PT. ATP tidak terpenuhi. Salah satu 

analisis yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah di atas yaitu dengan 
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menggunakan analisis regresi linier. Analisis regresi linier dilakukan dengan 

cara menghitung waktu hambatan kerja sehingga mendapatkan nilai koefesien -

koefesien regresi dari persamaan regresi linier berganda. Dari persamaan 

tersebut dapat dilakukan simulasi untuk mendapatkan waktu yang optimal dari 

losstime dalam memenuhi produksi di PT. ATP. Analisis regresi linier ini 

hanya dapat menentukan waktu yang optimal dari hambatan jam kerja, tetapi 

analisis regresi linier ini bisa mendapatkan batas maksimal dari waktu 

hambatan jam kerja alat yang akurat selama kegiatan operasional produksi 

batubara. Sehingga memenuhi produksi yang telah direncanakan. 

Waktu optimal dari losstime yang telah didapatkan dari hasil analisis 

regresi linier, perlu dilakukan perbaikan dari hambatan yang menyebabkan 

berkurangnya jam kerja alat gali muat yang telah direncanakan perusahaan 

untuk menghasilkan suatu produksi, sehingga dapat mengevaluasi manajemen 

di PT. ATP. Evaluasi manajemen dilakukan dengan metode fishbone dengan 

cara mencari akar permasalahan, sehingga dari permasalahan tersebut dapat 

melakukan corrective action yang berpatokan pada standard operasional 

prosedure (SOP) dari masalah waktu hambatan yang menyebabkan jam kerja 

berkurang, dan produksi di PT. ATP tidak terpenuhi. Oleh karena itu, 

penelitian ini dengan judul “Analisis Statistik Untuk Mendapatkan Waktu 

Optimal Dari Losstime dalam Memenuhi Produksi Penambangan 

Batubara di Area Pit Timur PT. Artamulia Tatapratama” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

yang terjadi di PT. ATP adalah sebagai berikut: 

1. Target produksi batubara di PT. ATP pada bulan Februari-Mei tidak 

terpenuhi. 

2. Produksi tidak terpenuhi disebabkan oleh hambatan-hambatan yang terjadi 

selama kegiatan operasional produksi batubara. 

3. Hambatan-hambatan yang terjadi selama kegiatan operasional produksi 

batubara diantaranya kondisi front loading, road hauling, area dumping, 

faktor cuaca, terlambat memulai aktivitas kerja, terlalu cepat berhenti 

sebelum istirahat, terlalu cepat berhenti pada akhir shift. 

4. Hambatan-hambatan yang terjadi selama kegiatan produksi batubara tidak 

hanya pada jam kerja, namun juga dari kondisi mekanis alat muat yang 

digunakan untuk menghasilkan produksi. 

5. Kurangnya pengawasan manajemen terhadap jam kerja sehingga terjadinya 

losstime pada saat kegiatan operasional produksi batubara di PT. ATP. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta untuk 

meghindari luasnya pembahasan, maka batasan masalah penulis dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan hanya di perusahaan tambang terbuka PT. ATP area 

pit timur yang hanya dibatasi pada kegiatan produksi batubara. 
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2. Penelitian ini hanya membahas tentang faktor hambatan yang menyebabkan 

jam kerja yang telah direncanakan perusahaan menjadi berkurang. 

3. Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini hanya analisis regresi 

linier berganda. 

D. Rumusan Masalah 

Hal-hal yang perlu dikaji dan diteliti serta menjadi perumusan masalah 

adalah sebagai berikut ini: 

1. Apa saja faktor hambatan yang menyebabkan jam kerja tersedia menjadi 

berkurang pada kegiatan operasional produksi batubara di PT. ATP ? 

2. Bagaimana waktu optimal yang dapat dicapai dari hambatan jam kerja, 

sehingga produksi batubara di PT. ATP dapat terpenuhi ? 

3. Bagaimana simulasi untuk mendapatkan waktu yang optimal dari losstime 

dalam memenuhi produksi batubara di PT. ATP ? 

4. Bagaimana rencana improvement dari faktor hambatan jam kerja yang 

menyebabkan produksi batubara tidak memenuhi target di PT. ATP ? 

5. Apa corrective action dari faktor hambatan yang terjadi selama kegiatan 

operasional produksi batubara di PT. ATP yang menyebabkan jam kerja 

yang direncanakan menjadi berkurang ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian penulis ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Mendapatkan faktor hambatan yang menyebabkan jam kerja tersedia 

menjadi berkurang pada kegiatan operasional produksi batubara di PT. ATP. 
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2. Mendapatkan waktu optimal dari hambatan kerja sehingga produksi 

batubara di PT. ATP dapat terpenuhi. 

3. Mendapatkan simulasi waktu yang optimal dari losstime dalam memenuhi 

produksi batubara di PT. ATP. 

4. Merekomendasikan improvement dari faktor hambatan yang menyebabkan 

produksi batubara tidak memenuhi target di PT. ATP. 

5. Merekomendasikan corrective action dari faktor hambatan jam kerja 

sebagai evaluasi manajemen di PT. ATP. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian penulis ini adalah 

sebagai berikut ini: 

1. Bagi perusahaan pertambangan 

a. Dapat menjadi patokan untuk rencana improvement bagi PT. ATP. 

b. Dapat megetahui sejauh mana manajemen telah berjalan di PT. ATP. 

2. Bagi Lembaga 

a. Sebagai bahan pengembangan ilmu untuk penelitian selanjutnya bagi 

mahasiswa . 

b. Sebagai sumbangan pengetahuan tentang analisis regresi linier berganda 

untuk mendapatkan waktu optimal dari losstime terhadap pencapaian 

produksi. 

3. Bagi Peneliti 

a. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat selama kuliah 

di perusahaan tambang. 
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b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu dan 

memperoleh gelar sarjana teknik. 

c. Sebagai sarana untuk merencanakan improvement berdasarkan data 

primer dan data sekunder peneliti. 

d. Sebagai sarana untuk menambah wawasan penulis dalam 

mengungkapkan, megkaji, dan merencanakan improvement dengan 

metode-metode analisa data yang telah digunakan. 

e. Sebagai sarana untuk mengungkapkan metode baru dalam menentukan 

waktu optimal dari losstime sehingga produksi terpenuhi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan analisis statistik untuk 

mendapatkan waktu optimal dari losstime dalam memenuhi produksi batubara 

di PT. ATP, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor yang menyebabkan produksi tidak terpenuhi di PT. ATP disebabkan 

oleh Hujan, breakdown, slippery, terlambat awal shift, P2H, pengukuran 

batubara, pindah front, pengisian bahan bakar, pindah unit, perbaikan jalan, 

berhenti sebelum jam istirahat, terlambat setelah istirahat, berhenti akhir 

shift, accident, menunggu investigasi, perbaikan  front, general collect, 

aktivitas general dan keperluan operator. 

2. Waktu optimal losstime untuk 3 unit Excavator Pc-400 didapatkan dari 

perhitungan regresi linier berganda dengan batas maksimal untuk idle time 

19,63 jam dan delay time 21,35 jam.  

3. Simulasi yang digunakan untuk mendapatkan waktu yang optimal dari 

losstime dalam memenuhi target produksi adalah: 

3585,22 = 721,88 + 145,84𝑋₁ + 134,07𝑋₂ 

Untuk perhitungan simulasi waktu yang optimal menggunakan persamaan: 

𝑋₂ = −1,09 𝑋₁ + 21,35 

4. Berdasarkan permasalahan dari parameter yang menghambat kegiatan 

operasioanal produksi batubara di PT. ATP dilakukan sebuah improvement 

berupa corrective action, yang harus diterapkan di lapangan dengan sebagai 
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PIC superintendent, suvervisor, dan foreman sehingga dapat mengevaluasi 

manajemen tambang di PT. ATP. 

5. Dari analisa masalah dominan, yang menyebabkan jam kerja tersedia 

menjadi berkurang yaitu slippery yang disebabkan oleh tingkat pengawasan, 

terlambat awal shift yang disebabkan oleh tingkat pengawasan, berhenti 

sebelum jam istirahat disebabkan oleh kesiapan operator, berhenti pada 

akhir shift disebabkan oleh operator, dan aktivitas general yang disebabkan 

oleh tingkat pengawasan. Corrective action dari analisa masalah dominan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Slippery 

1) Menyediakan unit support untuk aktivitas coal getting (Minimal 2 

unit dozer dan 1 unit grader.) 

2) Prioritaskan penyekrapan satu atau lebih fleet yang dianggap dapat 

beroperasi dan mempercepat waktu slippery. 

3) Fokus unit support area front sampai stockpile. 

4) Setelah yang di front sudah bisa diloading baru unit support pindah 

ke front selanjutnya. 

b. Terlambat awal shift 

1) Pengawas harus sampai di front loading terlebih dahulu. 

2) Job pending harus berjalan dan selesai pukul 06:30 WIB. 

3) Pengantaran operator harus lebih awal. 

c. Berhenti sebelum jam istirahat 

1) Meningkatkan pengawasan terhadap driver  
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2) Memberi instruksi kerja kepada operator 

3) Instruksikan driver DT yang loading pukul 11:35 WIB untuk turun 

ke front melakukan loading lagi  (dengan ketentuan driver dapat 

upah lembur) 

d. Berhenti pada akhir shift 

1) Penjemputan operator pukul 17:55 WIB  

2) Instruksikan kepada operator sisa working hours agar perapian front 

untuk mencegah losstime pada saat change shift 

e. Aktivitas general 

1) Pengawas harus mengkontrol faktor yang menyebabkan 

permasalahan yang terjadi 

2) Pengawas harus memonitor area lokasi kerja. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara praktis diharapkan dapat memberikan mamfaat kepada manajemen 

PT. ATP untuk: 

a. Manajemen PT. ATP dapat mengetahui faktor hambatan yang 

mempengaruhi hasil produksi, sehingga manajemen PT. ATP harus 

melaksanakan komunikasi, dan koordinasi berupa meating untuk 

memperoleh keberhasilan dalam suatu pekerjaan. 
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b. Melaksanakan improvement sebagai salah satu corrective action agar 

losstime pada saat kegiatan operasional produksi batubara dapat di 

reduse. 

c. Menjadikan rancangan SOP sebagai pedoman untuk melaksanakan 

improvement untuk waktu yang optimal dalam memenuhi rencana 

produksi batubara. 

d. Kepada manajemen PT. ATP untuk membentuk sistem kerja yang lebih 

baik lagi dengan membuat aturan-aturan dan sanksi dari pelanggaran 

aturan tersebut. 

2. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peneliti 

selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan melibatkan kajian yang 

lebih luas dan dalam. 
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